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Abstrak 

Rentabilitas dalam meningkatakan pendapatan Bumdes Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tingkat rasio rentabilitas yang dicapai oleh BUMDes Mario Desa Rosoan Kabupaten 
Enrekang selama periode 2020-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, 
dengan pendekatan studi kasus, yang mengeksplorasi suatu kasus secara mendalam dan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang 
telah ditetapkan. Analisis data menggunakan metode deskriptif, dengan tujuan menggambarkan 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang 
diteliti. Hasil penelitian menunjukkan adanya fluktuasi signifikan pada indikator ROA, ROE, dan ROS 
BUMDes Mario dari tahun 2020 hingga 2023. ROA mencerminkan peningkatan efisiensi aset pada 
tahun 2021, namun mengalami penurunan tajam pada tahun 2022. ROE mengalami lonjakan pada 
tahun 2021, tetapi menurun pada tahun 2022. ROS juga meningkat pada tahun 2021 namun turun 
pada tahun 2022. Meskipun demikian, profitabilitas pada tahun 2022 masih lebih baik dibandingkan 
tahun 2020 dan 2021. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam penggunaan aset, struktur 
modal, dan strategi operasional. 
 
Kata Kunci : Rentabiltas, Pendapatan, BUMDes 

 
Abstract  

This study aims to analyze the profitability ratio achieved by BUMDes Mario in Rosoan Village, 
Enrekang Regency, during the 2020-2023 period. The research employs a qualitative method with a 
case study approach, which explores a specific case in depth and gathers information through various 
data collection procedures based on a predetermined timeframe. Data analysis uses a descriptive 
method to systematically, factually, and accurately describe the facts and relationships between the 
phenomena under study. The findings indicate significant fluctuations in the ROA, ROE, and ROS 
indicators of BUMDes Mario from 2020 to 2023. ROA reflected an increase in asset efficiency in 2021 
but experienced a sharp decline in 2022. ROE surged in 2021 but decreased in 2022. Similarly, ROS 
increased in 2021 but declined in 2022. Nevertheless, profitability in 2022 remained higher than in 
2020 and 2021. This highlights the need for improvements in asset utilization, capital structure, and 
operational strategies. 
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PENDAHULUAN 

Arah pembangunan nasional sejak Tahun 2015 sesuai maksud dari Program “Nawacita” 
Presiden Republik Indonesia yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019, dimana salah satunya yakni “Membangun Indonesia dari 
pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa”. Maksud dari program ini tidak lain 
menjadikan desa yang dulunya hanya menjadi objek kegiatan pembangunan selanjutnya diubah 
menjadi subjek atau pelaksana pembangunan (Hermina Bafa, 2021). Diterbitkannya Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa bersama berbagai kebijakan yang menyertainya, menurut  Resty 
Ditha Handayani (2023) merupakan salah satu pilar diawalinya penegakan tentang otonomi desa 
sekaligus mempertegas bahwa Desa bertanggung jawab atas pengelolaan kebijakan politis dan 
anggaran, atau dengan kata lain diberikan kewenangan penuh untuk mengelola rumah tangganya 
termasuk anggaran. 

Pemerintah dalam Undang-Undang Desa juga memberikan ruang bahwa sumber pendapatan 
dari Desa salah satunya diperoleh melalui Dana Desa (DD) dan Alokasi Dana Desa (ADD), 
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sebagaimana dituangkan pada Pasal 72 Ayat (2) bahwa Pemerintah Pusat secara umum 
berkewajiban untuk mengalokasikan dalam APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) 
berupa Dana Transfer yang diistilahkan dengan Dana Desa (DD). Adapun kebijakan pemberian Dana 
Desa (DD) dimaksudkan untuk memberikan supporting terhadap kegiatan pembangunan di Desa, 
Serapan anggaran yang telah dikucurkan oleh pemerintah dalam rangka peningkatan kapasitas desa 
sejak Tahun 2015-2023 untuk Dana Desa (DD) telah mencapai Rp.531,91 Triliun yang diberikan 
pada 74.961 Desa diseluruh Indonesia. Adapun rincian penyaluran Dana Desa dari Tahun 2015 
hingga Tahun 2023 untuk Tingkat Nasional, Provinsi Sulawesi dan Kabupaten Enrekang dapat dilihat 
pada Tabel berikut : 

Tabel 1. Rincian Anggaran Dana Desa Secara Nasional, Propinsi Sulawesi Selatan dan 
Kabupaten Enrekang Tahun 2015-2023 

Tahun 

Realisasi (Rp) 

Jumlah 
Desa 

Nasional 
(Triliun) 

Jumlah 
Desa 

Sulawesi 
Selatan 
(Miliar) 

Jumlah 
Desa 

Kab. Enrekang 
(Ribu) 

2015 74.093 20,76 2.253 246.4 112 12.319.748 

2016 74.754 46,68 2.253 1.425.6 112 69,882.849 

2017 74.910 59,76 2.257 1.820.5 112 89.128.443 

2018 74.910 59,86 2.255 1.992,5 112 97.508.525 

2019 74.954 69,81 2.255 2.351,1 112 115.526.328 

2020 74.954 71,12 2.255 2.681,0 112 117,160.948 

2021 74.954 67,92 2.255 2.372.8 112 115.950.564 

2022 74.961 68,00 2.255 2.117,1 112 98.840.451 

2023 74.961 68.00 2.255 2,020,0 112 93.572.159 

Jumlah  531.91  17,027.0  809,890,015  

Sumber : Dirjen Keuangan dan Transfer Daerah Kementerian Keuangan Tahun 2023 

Berdasar pada kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah melalui Peraturan Menteri Desa 
bahwa dari anggaran Dana Desa (DD) yang disalurkan ke setiap Desa, dimana salah satu sasaran 
pemanfaatannya yakni memberikan modal kepada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 
Pembentukan BUMDes adalah sebuah kewajiban untuk setiap Desa, sebagaimana telah diatur dalam 
Undang-Undang Desa serta Peraturan Menteri Desa Nomor 4 Tahun 2014 tentang Prosedur 
Pembentukan BUMDes. 

Adapun tujuan dibentuknya Badan Usaha Milik Desa menurut pandangan Kinasih (2020) yakni 
sebagai lembaga usaha desa yang dikelola oleh pemerintah dan juga masyarakat dengan tujuan 
untuk memperkuat perekonomian desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 
pengelolaan usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi, menyediakan jasa pelayanan 
dan unit usaha lain untuk kesejahteraan desa dan sekaligus sebagai salah satu sumber Pendapatan 
Asli Desa (PADes). 

BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan baru untuk meningkatkan perekonomian desa 
berdasarkan kebutuhan dan potensi yang dimiliki. Ada tiga hal yang melatarbelakangi dibentuknya 
BUMDes, yakni merupakan badan usaha, namun tujuannya bukan hanya mencari keuntungan, tetapi 
juga memiliki muatan pelayanan kepada masyarakat dan menjalankan upaya pemberdayaan 
masyarakat dan menggerakan ekonomi desa. Keberadaan BUMDes menurut Redana (2018) pada 
dasarnya tidak mengambil alih aktivitas ekonomi yang sudah dijalankan oleh masyarakta desa 
selama ini, namun sebaliknya dimana BUMDes selain menciptakan aktivitas ekonomi baru juga 
berupaya mendukung dan mensinergikan dengan aktivitas ekonomi masyarakat sehingga menjadi 
lebih baik. Olehnya itu BUMDes sering pula disebut dengan lembaga yang bersifat Social Entrprise, 
yaitu lembaga bisnis yang didirikan untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial, dengan cara 
menciptakan nilai tambah, mengelola potensi dan asset dan memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya bagi warga.  

Telah banyak cerita sukses dan keberhasilan pengelolaan BUMDes di tanah air, dimana desa 
yang dulunya tandus ataukah memiliki hutan belantara, gunung serta lereng-lereng dengan air terjun 
tidak tertata akhirnya dapat disulap menjadi tempat pariwisata/ agrowisata, ataukah mampu 
dimanfaatkan sebagai embung desa, bahkan terdapat pula BUMDes yang mampu membangun 
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) dan berbagai usaha lainnya. Tentunya dengan keberhasilan 
yang mampu diraih oleh BUMDes tersebut akan berdampak pula pada kemakmuran warga desa 
selain itu juga menjadi sarana terciptanya lapangan kerja (bumdes.id. 2021)  

Iit Novita Riyanti. dkk (2021) mengutip Data Kemendesa bahwa berdasarkan profiling terhadap 



172  

                   DECISION : Jurnal Ekonomi dan Bisnis            ISSN.  2721-4907 

                      Volume 6, Nomor 1, Februari 2025 
 

50.199 BUMDes yang telah dibentuk sampai dengan Tahun 2020, terdapat 37.861 BUMDes 
dinyatakan aktif, diantaranya 18.195 dianggap telah mampu berkonstribusi terhadap perekonomian 
desa. Keberhasilan ini adalah hasil dari kebijakan anggaran, regulasi dan pola pendampingan 
kelembagaan yang berpihak pada desa. BUMDes Mario Desa Rossoan dengan beberapa unit usaha 
yang dikelola saat ini seperti Pengelolaan Sarabba Bubuk, Penyewaan Moleng, Usaha Laundry dan 
Depot Air Minum, pada dasarnya telah mampu memberikan konstribusi terhadap Pendapatan Asli 
Desa (PADes) walaupun dari segi nominal belum terlalu besar, dan saat ini terdapat pula beberapa 
produk yang digali dari potensi di desa, seperti Gula Aren Bubuk dan Bawang Merah Bubuk. Hanya 
saja permasalahan yang dihadapi adalah masih rendahnya tingkat partisipasi masyarakat khususnya 
dalam mendukung upaya yang dilakukan oleh BUMDes. 

Rendahnya tingkat partisipasi dari masyarakat sangat disadari oleh Pengelola BUMDes Mario 
dan juga Pemerintah Desa, dimana salah satu hal yang menjadi penyebab yakni masih tingginya 
tingkat keraguan masyarakat terhadap keberhasilan usaha yang dikelola oleh BUMDes. Menjawab 
tantangan tersebut BUMDes menurut Nuraini (2021) tidak hanya membutuhkan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang handal melainkan harus didukung oleh keuangan yang memadai, sebab 
BUMDes yang telah mampu menunjukkan keberpihakan terhadap desa tentunya harus diiringi 
dengan semakin baiknya pengelolaan kinerja khususnya dalam hal keuangan, agar nantinya dapat 
lebih menciptakan tingkat kepercayaan masyarakat dan dukungan kepada BUMDes akan semakin 
baik.  

Pentingnya kinerja keuangan terukur yang dilakukan oleh BUMDes karena dapat menjadi sarana 
bagi masyarakat untuk melihat tingkat kemajuan dari usaha yang dikelola, selain itu kinerja keuangan 
ini juga sangat berkaitan dengan tingkat kesehatan sebuah usaha, karena mengukur kinerja 
keuangan sebuah usaha didalamnya akan diperoleh gambaran tentang aspek Kecukupan Modal, 
Rentabilitas Profitabilitas dan Liquiditas yang dimiliki oleh BUMDes, dimana kesemuanya harus 
dilakukan melalui suatu metode yang sering disebut dengan analisis rasio keuangan (Halimah et al., 
2020).  

Mengukur kinerja keuangan sebuah usaha tentunya didasari adanya Laporan Keuangan yang 
sesuai dengan standar pengelolaan keuangan, sebab melalui laporan keuangan itulah sehingga 
kinerja keuangan suatu usaha bias diukur apakah berjalan dengan baik atau tidak. Laporan 
Keuangan (Financial Statement) menurut Harjito & Martono (2019) merupakan hasil refleksi dari 
sekian banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi dari peristiwa yang bersifat 
finansial dicatat, digolongkan, dan diringkaskan dengan cara setepat-tepatnya dalam satuan uang, 
dan kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan 

Menilai kinerja keuangan BUMDes dengan hanya melihat hasil dari laporan keuangan tidak 
dapat disalahkan, namun menurut Fitriani, (2023) bahwa mengukur kinerja keuangan BUMDes akan 
lebih bermakna dan akurat jika dilakukan dengan pendekatan analisis menggunakan rasio keuangan. 
Fahmi (2020) juga menegaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah menggunakan aturan-aturan keuangan secara baik dan 
benar. Kinerja keuangan sangat berguna untuk melihat perkembangan dari suatu badan usaha yang 
sedang beroperasi, pemerintah juga dapat mengukur tingkat baik atau buruknya kualitas layanan 
yang diberikan kepada masyarakat oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) berdasarkan hasil 
analisis kinerja keuangan yang dilakukan.  

Mencermati fenomena yang ada pada BUMDes Rosoan yang saat ini dapat dikatakan berada 
pada kondisi berkembang, dimana hal ini dapat dilihat dari pengelolaan usaha menunjukkan trend 
positif, selain itu beberapa potensi yang dimiliki oleh Desa Rosoan seperti Gula Aren dan Bawang 
Merah juga sementara dikembangkan menjadi sebuah produk usaha, tentunya membutuhkan 
dukungan dari semua pihak, sehingga untuk dapat menumbuhkan tingkat kepercayaan dari semua 
stakeholder, salah satu langkah yang harus dilakukan yakni menyusun analisis rasio keuangan, dan 
hal tersebut selama ini belum pernah dilakukan. Beberapa hasil penelitian yang mengkaji tentang 
kinerja keuangan BUMDes, khususnya berkaitan dengan analisis Rasio Rentabilitas melalui alat ukur 
Rasio Pengembalian atas Aset (Return on Assets), Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 
dan Pengembalian Penjualan (Return on Sales), pada dasarnya memberikan gambaran berbeda, hal 
ini dikarenakan oleh beberapa kondisi yang ada pada BUMDes. 

Fitriani (2023) dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa sebuah BUMDes yang diukur 
melalui Rasio Pengembalian atas Aset (Return on Assets) dan Pengembalian atas Ekuitas (Return on 
Equity) menunjukkan bahwa Tingkat Rentabilitas dari usaha walaupun berfluktuatif dalam kurun 5 
(Lima) Tahun namun masih berada pada kategri baik. Sementara oleh Mertyani Sari Dewi (2023) 
yang juga mengamati perkembangan salah satu BUMDes untuk rentang waktu 5 Tahun, melihat 
karena tidak berjalannya beberapa faktor produksi yang dimiliki oleh BUMDes, sehingga tingkat 
Rentabilitas yang dicapai hanya dapat dikategorikan cukup baik. Kondisi berbeda ditemukan pada 
hasil penelitian Muhammad Arif Rizki (2020), dimana perhitungan terhadap tingkat Rentabilitas dari 
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usaha yang dijalankan oleh BUMDes menunjukkan bahwa Analisis Return on Equity berada pada 
tingkat penilaian Kurang Baik, sementara pada Analisis Return on Assets dinilai cukup, gambaran 
dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesehatan dari usaha yang dijalankan 
BUMDes berada pada kategori “Kurang Baik” 

Berdasar pada hasil Analisis Rasio yang dilakukan pada beberapa penelitian sebelumnya sesuai 
dengan alat ukur untuk Analisis Rentabilitas suatu usaha menunjukkan bahwa tingkat kesehatan 
usaha yang juga menjadi tolok ukur tingkat pendapatan serta tingkat keberlangsungan usaha sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan tata kelola yang dilakukan oleh BUMDes. Olehnya itu dalam penelitian 
ini akan difokuskan untuk melihat sejauh mana tingkat kemampuan dari usaha yang dikelola oleh 
BUMDes Mario Desa Rosoan Kab. Enrekang mampu memberikan dukungan pendapatan terhadap 
BUMDes, demikian pula terhadap tingkat kesehatan usaha selama kurun waktu  4 (Empat) Tahun 
yakni Tahun 2020-2023 melalui pendekatan Analisis Rentabilitas dengan menggunakan alat ukur 
Rasio Rentabilitas 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang menurut Ahyar (2020) adalah metode yang 

mengeksplorasi dan memahami makna dari sejumlah individu atau kelompok dalam konteks masalah 
sosial. Metode kualitatif yang diterapkan dalam penelitian ini berfokus pada studi kasus, yaitu 
mengeksplorasi kasus secara mendalam dan mengumpulkan data melalui berbagai prosedur yang 
telah ditentukan. Kasus yang diteliti mencakup peristiwa, aktivitas, proses, dan program terkait 
Analisis Rasio Rentabilitas dalam Meningkatkan Pendapatan BUMDes Mario di Desa Rosoan, 
Kabupaten Enrekang.  

Penelitian ini dilaksanakan di BUMDes Mario, Jln. Poros Rosoan Dadeko, Desa Rosoan, 
Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang. Penelitian mencakup tahap observasi awal, wawancara 
dengan informan, pengumpulan dokumen, dan pengolahan data. Informan dalam penelitian ini terdiri 
dari Kepala Desa, Direktur BUMDes Mario, dan Bendahara BUMDes Mario, yang dipilih berdasarkan 
kemampuan mereka untuk memberikan informasi yang relevan dan mendalam terkait pengelolaan 
keuangan dan analisis rasio rentabilitas. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, penelitian 
kepustakaan, browsing internet, dokumentasi, dan wawancara. Observasi dilakukan untuk menilai 
laporan keuangan BUMDes dan pengelolaan usaha, sementara penelitian kepustakaan dan browsing 
internet mendukung informasi tambahan terkait teori dan data sekunder. Dokumentasi mencakup 
dokumen formal pengelolaan keuangan BUMDes, dan wawancara tidak terstruktur digunakan untuk 
menggali informasi lebih dalam dari narasumber. Data yang dikumpulkan akan dianalisis 
menggunakan rasio rentabilitas, yaitu ROA, ROE, dan ROS, untuk menilai kinerja keuangan BUMDes 
dan meningkatkan pendapatan sesuai dengan standar penilaian yang ditetapkan. Penyajian data 
dilakukan dengan mengelompokkan dan mendisplaykan data secara naratif, grafik, atau matriks, dan 
penarikan kesimpulan dilakukan dengan memastikan bahwa kesimpulan yang diambil didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Analisis rentabilitas pada BUMDes Mario Desa Rosoan Kabupaten Enrekang berfokus pada 
pengukuran sejauh mana BUMDes dapat menghasilkan keuntungan dari aset dan ekuitas yang 
dimilikinya. Dengan memeriksa metrik seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan 
Return on Sales (ROS), analisis ini membantu mengidentifikasi efisiensi operasional dan profitabilitas 
usaha. Misalnya, ROA mengukur seberapa baik BUMDes memanfaatkan asetnya untuk 
menghasilkan laba, ROE menunjukkan tingkat pengembalian kepada pemegang saham dari 
ekuitas yang diinvestasikan, dan ROS menilai efektivitas penjualan dalam menghasilkan keuntungan. 

Analisis rentabilitas keuangan BUMDes Mario di Desa Rosoan bertujuan untuk mengevaluasi 
kinerja keuangan organisasi dengan mengukur efektivitasnya dalam menghasilkan keuntungan dari 
aset dan modal yang dimiliki. Melalui analisis rasio seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity 
(ROE), dan Return on Sales (ROS), dapat diidentifikasi seberapa baik BUMDes Mario memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk meningkatkan profitabilitas. ROA mengukur efisiensi penggunaan aset 
dalam menghasilkan laba, ROE menunjukkan seberapa efektif penggunaan modal pemegang saham 
dalam menghasilkan keuntungan, dan ROS menilai profitabilitas dari setiap unit penjualan. Dengan 
memahami metrik ini, BUMDes Mario dapat mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan dan 
merancang strategi untuk meningkatkan kinerja keuangannya secara keseluruhan. 
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Tabel 2. Laporan perkembangan BUMDes Mario Tahun 2020-2023 

Keterangan 2020 (Rp) 2021 Rp) 2022 (Rp) 2023 (Rp) 

total Pendapatan 223.771.000,00 121.529.500,00 85.529.500,00 47.090.500,00 

total aktiva 240.652.500,00 252.562.500,00 222.512.500,00 255.768.500,00 

laba bersih 25.652.500,00 37.562.500,00 20.512.500,00 10.768.500,00 

Modal 100.000.000,00 50.000.000,00 50.000.000,00 50.000.000,00 

 Sumber : Laporan BUMDes tahun 2020-2023 

Dalam periode 2020 hingga 2023, data keuangan menunjukkan adanya penurunan yang 
signifikan dalam total pendapatan, yang menurun dari Rp 223.771.000 pada tahun 2020 menjadi Rp 
47.090.500 pada tahun 2023. Penurunan ini mencerminkan penurunan kinerja operasional atau 
mungkin berkurangnya permintaan pasar. Total aktiva juga menunjukkan fluktuasi, dengan 
puncaknya pada tahun 2023 sebesar Rp 255.768.500 setelah mengalami penurunan pada tahun 
2022. Fluktuasi ini mungkin disebabkan oleh perubahan dalam investasi atau penjualan aset. 

Laba bersih juga mengalami variasi, dengan laba tertinggi tercatat pada tahun 2021 sebesar Rp 
37.562.500, sementara laba terendah terjadi pada tahun 2023, yaitu Rp 10.768.500. Penurunan laba 
bersih meskipun pendapatan turun menunjukkan kemungkinan adanya masalah dalam efisiensi 
biaya atau perubahan dalam struktur biaya. Modal tetap konstan sebesar Rp 50.000.000 dari tahun 
2020 hingga 2023, setelah sebelumnya mencapai Rp 100.000.000 pada tahun 2020, menandakan 
tidak adanya perubahan signifikan dalam struktur pembiayaan organisasi. Analisis lebih lanjut, 
termasuk perhitungan rasio keuangan seperti ROA, ROE, dan ROS, dapat memberikan wawasan 
yang lebih mendalam mengenai kinerja keuangan organisasi selama periode tersebut. 
a. Pengembalian atas Aset (Return on Assets) 

Return on Assets (ROA) mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan 
asetnya untuk menghasilkan laba. Dihitung dengan membagi laba bersih dengan total aset, ROA 
memberikan gambaran tentang efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan keuntungan. 
Rasio ini penting untuk menilai kinerja manajerial dan potensi profitabilitas perusahaan. ROA yang 
tinggi menunjukkan perusahaan dapat menghasilkan laba yang lebih besar dari aset yang 
dimiliki.Adapun hasil perhitungan Return on Assets (ROA) dapat dilihat pada tabel 3 sebagai 
berikut: 

Tabel 3 Return on Assets (ROA) 

Tahun Total Aktiva (Rp) Laba Bersih (Rp) ROA (%) 

2020 240.652.500 25.652.500 10,65 

2021 252.562.500 37.562.500 14,89 

2022 222.512.500 20.512.500 9,22 

2023 255.768.500 10.768.500 4,21 

  Sumber: Hasil Olah Data 
 

Return on Assets (ROA) mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan total aktiva 
untuk menghasilkan laba. Data ROA BUMDes Mario Desa Rosoan menunjukkan variasi yang 
signifikan dalam empat tahun terakhir. Pada tahun 2020, ROA tercatat sebesar 10,65% dengan 
total aktiva Rp 240.652.500 dan laba bersih Rp 25.652.500. 

Angka ini meningkat menjadi 14,89% pada tahun 2021, dengan total aktiva Rp.252.562.500 
dan laba bersih Rp 37.562.500. Namun, ROA menurun pada tahun 2022 menjadi 9,22% dengan 
total aktiva Rp 222.512.500 dan laba bersih Rp 20.512.500, serta turun lebih lanjut menjadi 4,21% 
pada tahun 2023 dengan total aktiva Rp 255.768.500 dan laba bersih Rp 10.768.500. Penurunan 
ROA pada tahun 2023 menunjukkan bahwa meskipun total aktiva meningkat, laba bersih 
mengalami penurunan yang signifikan, mengindikasikan kemungkinan tantangan dalam efisiensi 
operasional atau pengelolaan sumber daya. 

 
b. Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 

Return on Equity (ROE) adalah rasio keuangan yang mengukur seberapa efektif sebuah 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan. ROE menunjukkan 

seberapa banyak laba bersih yang dihasilkan untuk setiap unit ekuitas. Adapun hasil perhitungan 

(Return on Equity) dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 4 Return on Equity-ROE 

Tahun Laba Bersih (Rp) Modal (Rp) ROE (%) 

2020 25.652.500,00 100.000.000,00 25,65 

2021 37.562.500,00 50.000.000,00 75,13 

2022 20.512.500,00 50.000.000,00 41,03 

2023 10.768.500,00 50.000.000,00 21,54 

Sumber: Hasil Olah Data 

 
Return on Equity (ROE) mengukur seberapa efektif suatu organisasi dalam 

menghasilkan laba bersih dari modal yang diinvestasikan oleh pemiliknya. Berdasarkan data 
BUMDes Mario Desa Rosoan, ROE menunjukkan fluktuasi signifikan dari tahun ke tahun. Pada 
tahun 2020, ROE sebesar 25,65% mencerminkan efisiensi yang baik dalam menggunakan 
modal untuk menghasilkan laba. Namun, ROE meningkat drastis menjadi 75,13% pada tahun 
2021, menandakan peningkatan yang sangat besar dalam laba bersih terkait dengan 
pengurangan modal. Tahun 2022 mengalami penurunan ROE menjadi 41,03%, meski masih 
relatif tinggi, sedangkan pada tahun 2023 ROE turun lagi menjadi 21,54%, menunjukkan 
penurunan dalam efisiensi laba bersih terhadap modal. Fluktuasi ini mencerminkan variasi 
dalam kinerja laba dan modal yang memerlukan perhatian lebih lanjut untuk memahami 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil tersebut. 

 
c. Rentabilitas Penjualan (Return on Sales) 

Return on Sales (ROS) adalah rasio yang mengukur seberapa efisien perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari penjualannya. Rasio ini menunjukkan persentase laba bersih dari setiap 

unit penjualan yang dihasilkan, sehingga memberikan gambaran tentang seberapa baik 

perusahaan mengelola biaya dan menghasilkan keuntungan dari aktivitas penjualannya Adapun 

hasil perhitungan (Return on Sales) dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5 Return on Sales (ROS) 

Tahun Total Pendapatan (Rp) Laba Bersih (Rp) ROS (%) 

2020 223.771.000,00 25.652.500,00 11,48 

2021 121.529.500,00 37.562.500,00 30,87 

2022 85.529.500,00 20.512.500,00 23,97 

2023 47.090.500,00 10.768.500,00 22,89 

Sumber: Hasil Olah Data 

Return on Sales (ROS) mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih dari total pendapatannya. Berdasarkan data yang diberikan, ROS menunjukkan fluktuasi 
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020, ROS adalah 11,48%, menandakan efisiensi laba yang 
relatif rendah. ROS meningkat signifikan pada tahun 2021 menjadi 30,87%, yang menunjukkan 
perbaikan efisiensi laba. Namun, meskipun total pendapatan menurun pada tahun 2022, ROS 
tetap tinggi pada 23,97%, menunjukkan bahwa perusahaan masih mampu menjaga efisiensi laba. 
Pada tahun 2023, ROS sedikit menurun menjadi 22,89%, tetapi tetap menunjukkan tingkat 
efisiensi laba yang relatif baik meskipun ada penurunan dalam total pendapatan. 

 
Pembahasan 

Mengukur tingkat keberhasilan dari suatu BUMDes tidak semata-mata dari besaran 
pendapatan yang diperoleh, sebab terdapat beberapa bentuk pembiayaan dan beban usaha 
menjadi bagian dari pendapatan tersebut, selain keuntungan sebagai target utama dari sebuah 
usaha, sehingga untuk mencermati Kinerja sebuah usaha termasuk unit usaha yang dikelola oleh 
BUMDes, salah satu alat analisis sederhana dapat digunakan untuk menilainya yakni dengan 
pendekatan Analisis Rentabilitas. Nela Dwi Iriani (2021) dalam hasil kajian penelitiannya 
menguraikan bawa salah satu langkah dalam mengukur tingkat kesehatan sebuah usaha, maka 
metode yang mesti dilakukan oleh para pemangku kepentingan yakni mengkaji Laporan 
Keuangan usaha melalui pendekatan Analisis Rasio, dan bentuk dari Analisis Rasio sederhana 
yang dapat digunakan yakni Analisis Rentabilitas. 

Dalam menganalisis rentabilitas BUMDes Mario di Desa Rosoan, Kabupaten Enrekang, 
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terdapat beberapa indikator kunci yang perlu diperhatikan, yaitu Return on Assets (ROA), Return 
on Equity (ROE), dan Return on Sales (ROS). Ketiga indikator ini memberikan wawasan penting 
tentang efisiensi dan profitabilitas organisasi dari tahun ke tahun. Analisis rasio rentabilitas pada 
BUMDes Mario Desa Rosoan dalam kurun waktu empat tahun terakhir menunjukkan variasi 
kinerja keuangan yang cukup signifikan. Pada tahun 2020, Return on Assets (ROA) menunjukkan 
bahwa BUMDes mampu menggunakan aktiva secara efisien untuk menghasilkan laba. Namun, 
peningkatan ROA pada tahun 2021 menandakan adanya peningkatan dalam efisiensi 
pengelolaan aktiva, meskipun kenaikan ini diikuti oleh penurunan yang cukup tajam pada tahun-
tahun berikutnya. Penurunan ROA pada tahun 2022 dan tahun 2023 mengindikasikan adanya 
tantangan dalam mempertahankan efisiensi operasional, terutama ketika total aktiva justru 
mengalami peningkatan. 

Return on Equity (ROE) juga menunjukkan pola yang fluktuatif dalam rentang waktu yang 
sama. Pada tahun 2020, ROE BUMDes Mario Desa Rosoan mencerminkan kemampuan 
organisasi dalam menghasilkan laba yang cukup baik dari modal yang tersedia. Namun, lonjakan 
ROE yang signifikan pada tahun 2021 mungkin disebabkan oleh pengurangan modal yang 
diinvestasikan, yang mengarah pada peningkatan laba bersih secara relatif terhadap modal. 
Meskipun begitu, penurunan ROE pada tahun 2022 dan lebih lanjut pada tahun 2023 menjadi, 
menunjukkan adanya ketidakstabilan dalam efektivitas penggunaan modal. 

Return on Sales (ROS) memberikan gambaran lain mengenai efisiensi laba BUMDes Mario. 
Pada tahun 2020, ROS menunjukkan bahwa perusahaan memiliki efisiensi laba yang rendah dari 
total pendapatan yang diperolehnya. Namun, peningkatan ROS pada tahun 2021 menandakan 
adanya perbaikan signifikan dalam efisiensi operasi perusahaan. Meskipun pendapatan total 
mengalami penurunan pada tahun 2022, ROS tetap berada pada tingkat yang tinggi menunjukkan 
bahwa BUMDes Mario masih mampu mempertahankan efisiensi laba dalam menghadapi 
penurunan pendapatan. 

Penurunan yang signifikan pada ROA dan ROE dari tahun 2022 hingga 2023 menunjukkan 
bahwa BUMDes Mario mungkin menghadapi masalah dalam efisiensi penggunaan aset dan 
modal. Penurunan ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti peningkatan biaya 
operasional, inefisiensi dalam pengelolaan aset, atau penurunan laba bersih yang tidak sebanding 
dengan peningkatan modal atau aktiva. Brigham dan Ehrhardt (2020) menjelaskan bahwa 
fluktuasi dalam rasio rentabilitas seperti ROA dan ROE sering kali mencerminkan perubahan 
dalam efisiensi operasional dan keputusan keuangan strategis, yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, analisis mendalam terhadap rasio rentabilitas ini memberikan 
gambaran yang jelas tentang kekuatan dan kelemahan dalam kinerja keuangan BUMDes Mario. 
Dengan meningkatkan efisiensi penggunaan aset seperti yang tercermin dalam ROA BUMDes 
dapat memaksimalkan keuntungan dari setiap unit aset yang dimiliki. Mengoptimalkan struktur 
modal, seperti yang tercermin dalam ROE, akan membantu memastikan bahwa modal yang 
diinvestasikan menghasilkan pengembalian yang optimal dan mendukung pertumbuhan. Selain 
itu, memperbaiki profitabilitas operasional yang diukur melalui ROS akan meningkatkan margin 
keuntungan dan memperbaiki keseimbangan antara pendapatan dan biaya. 

Dengan mengimplementasikan langkah-langkah perbaikan berdasarkan hasil analisis rasio 
rentabilitas, BUMDes Mario dapat mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang 
untuk pertumbuhan yang lebih stabil dan berkelanjutan. Strategi yang terfokus pada perbaikan di 
area-area yang menunjukkan penurunan kinerja akan memungkinkan BUMDes untuk 
meningkatkan pendapatan secara signifikan, meningkatkan daya saing, dan mencapai 
keberhasilan jangka panjang. 

Dengan menanggapi penurunan kinerja yang teridentifikasi dalam analisis rasio ini, 
BUMDes Mario dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan efisiensi dan 
profitabilitas. Misalnya, jika penurunan ROA disebabkan oleh penggunaan aset yang kurang 
efisien, maka evaluasi dan perbaikan dalam pengelolaan aset dapat dilakukan. Jika ROE menurun 
karena penurunan laba bersih atau perubahan struktur modal, maka strategi untuk meningkatkan 
laba bersih dan mengelola modal secara lebih efektif akan diperlukan. Selain itu, jika ROS 
menurun, peninjauan dan perbaikan dalam manajemen biaya serta strategi pemasaran akan 
membantu dalam meningkatkan margin keuntungan. Terdapat beberapa penelitian memiliki 
kesamaan terhadap hasil analisis yang telah dilakukan terkait dengan Rentabilitas, sebagaimana 
dikemukakan oleh Nela Dwi Iriani (2021) bahwa tingkat profitabilitas dari sebuah usaha akan 
semakin meningkat jika semua unsur mampu untuk mengoptimalkan aset atau potensi yang 
dimiliki, demikian pula terhadap perputaran modal dalam usaha. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Indawatia Makhmud Zulkiflib Djulaeka 
(2024). Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata rasio efektivitas sebesar 113,7% pada 
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BUMDes  Sumber  Abadi  sangat  efektif  dan  pada  BUMDes  Sampurna  99,58%  yang 
dikategorikan efektif. Hasil Pengembalian on Assets dan Return on Equity pada BUMDes Sumber 
Abadi rata-rata sebesar 44% pada tahun tersebut kategori sangat baik dan pada BUMDes 
Sampurna rata-rata Return on Assets dan Return on Ekuitas sebesar 0,10% termasuk dalam 
kategori sangat buruk. memberikan pemahaman yang lebih baik kinerja keuangan BUMDes di 
Kabupaten Tanggulangin dan kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Desa. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dea Rosa Sanova, (2022). Menyatakan 
Kinerja Keuangan pada BUMDes Maju Bersama dilihat dari rasio rentabilitas ekonomi atau Return 
on Assets (ROA) tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 sudah memenuhi kriteria penilaian yang 
ditetapkan OJK dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukan keberhasilan manjemen dalam 
menghasilkan laba bagi BUMDes dengan memanfaatkan aset yang dimiliki sehingga mampu 
menjadi bahan pertimbangan pengambilan keputusan yang akan datang. .Kinerja keuangan 
pada BUMDes Maju Bersama dilihat dari rasio rentabilitas modal sendiri atau Return On Equity 
(ROE) tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 sudah memenuhi kriteria penilian yang ditetapkan 
OJK dengan kriteria baik. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Adapun simpulan dalam penelitian ini yakni: 
1. Pengaruh fluktuasi signifikan terjadi pada indikator ROA, ROE, dan ROS BUMDes 

Mario dari tahun 2020 hingga 2023. ROA menunjukkan efisiensi aset yang meningkat 
pada tahun 2021, namun mengalami penurunan pada tahun 2022. ROE mengalami 
lonjakan drastis pada tahun 2021, tetapi menurun pada tahun 2022, menandakan 
perlunya evaluasi struktur modal. ROS meningkat pada tahun 2021 namun turun pada 
tahun 2022, menunjukkan penurunan profitabilitas meskipun masih lebih baik dari 
tahun 2020 dan 2021. Ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam penggunaan aset, 
struktur modal, dan strategi operasional. 

2. Secara umum, analisis rentabilitas menunjukkan peningkatan efisiensi dan profitabilitas 
pada tahun 2021, namun penurunan pada tahun 2022 menandakan tantangan yang 
perlu diatasi. BUMDes Mario perlu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap 
manajemen aset, struktur modal, dan strategi operasional. Implementasi sistem 
pemantauan yang lebih baik serta perencanaan strategis yang mempertimbangkan 
fluktuasi akan membantu dalam menstabilkan kinerja dan meningkatkan manfaat 
ekonomi dan sosial bagi masyarakat 

Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini yakni: 

1. BUMDes perlu terus memaksimalkan pengguna aset, struktur modal dan strategi 
operasional untuk meningkatkan efesiensi. 

2. Pemerintah Desa dan pengelola BUMDes perlu terus memantau dan mengelola 
investasi dengan cermat, memastikan bahwa modal yang disalurkan dapat dioptimalkan 
untuk mencapai pengembalian yang maksimal. 
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